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ABSTRAK 

 

Globalisasi membawa perubahan terkait teknologi, komunikasi, serta keuangan. Oleh karena itu, 

audit harus mengikuti perkembangan globalisasi. Dalam upaya mengatasi tantangan ini, 

munculnya digital audit menjadi salah satu inovasi yang penting. Tujuan audit adalah untuk 

mendapatkan reasonable assurance bahwa laporan keuangan telah bebas dari material 

misstatement, baik yang disebabkan oleh fraud maupun error. Dengan demikian, laporan magang 

ini akan membahas mengenai prosedur audit yang bertujuan untuk mengetahui penerapan Journal 

Entry Testing (JE Testing) dan 3-Way Correlation dalam mengidentifikasi material misstatement 

karena fraud pada salah satu perusahaan yang bergerak di industri farmasi

Kegiatan magang dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik XYZ (KAP XYZ) yang 

merupakan salah satu firma audit yang memberikan jasa profesional audit terkemuka di Indonesia. 

Perusahaan yang menjadi klien dari tim audit adalah PT ABC yang bergerak di industri 

manufaktur farmasi. Saat ini, perusahaan melakukan kegiatan usaha yang berfokus pada bidang 

industri farmasi dan perdagangan dengan penjualan lokal maupun ekspor.

Fraud risk terdiri dari lima jenis yaitu, revenue recognition, risk of management 

override of controls, journal entries and other adjustments, significant unusual transactions, dan 

related party relationships and transactions. PT ABC terindikasi adanya improper revenue 

recognition karena PT ABC merupakan perusahaan yang profitable. Berdasarkan persepsi dan 

ekspektasi dari pengguna laporan keuangan, revenue menjadi salah satu fokus utama oleh 

pembaca laporan keuangan sebagai kontribusi terbesar dalam profit perusahaan. Selain itu, 

revenue juga merefleksikan strategi operasional perusahaan sehingga seringkali terjadi risk of 

material misstatement akibat fraud dengan pengakuan revenue yang tidak tepat (overstatement) 

atau management override of controls untuk mengelola laba melalui salah saji dalam akun 

revenue. Oleh karena itu, pada laporan magang ini hanya membahas fraud risk terkait revenue 

recognition, risk of management override of controls, journal entries and other adjustments, dan 

significant unusual transactions. Prosedur yang digunakan dalam mendeteksi adanya material 

misstatement terkait fraud adalah Journal Entry Testing dan 3-Way Correlation.

Berdasarkan hasil analisa pada prosedur JE Testing, untuk risk of management 

override of controls didapatkan hasil bahwa setiap transaksi pada PT ABC telah di-posting oleh 

akuntan sesuai dengan job description dan segregation of duties masing-masing, serta tidak 

ditemukan adanya high level management yang melakukan pencatatan jurnal. Sedangkan, untuk 

risiko journal entries and other adjustment dan significant unusual transactions, didapatkan hasil 

frasa yang teridentifikasi tidak mengindikasikan adanya fraud karena masih menjadi transaksi 

aktivitas normal perusahaan. Untuk risiko terkait revenue recognition, dilakukan dengan 

identifikasi melalui 3-Way Correlation dan didapatkan hasil correlation difference antara revenue 

dan account receivables sebesar 9.16% karena adanya PPN Keluaran dan miscellaneous income, 

serta correlation difference antara account receivables dengan cash sebesar 0% karena terdapat 

clearing cash in bank account yang memiliki perbedaan GL account number dengan cash in bank. 

Namun, PPN Keluaran, miscellaneous income dan clearing cash in bank account bukan 

merupakan transaksi outside normal course of business sehingga tidak ada indikasi fraud terkait 

transaksi tersebut.

 

Kata kunci: 3-way correlation analysis, audit keuangan, fraud, journal entry testing, 

pendapatan  
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ABSTRACT 

 
Globalization brings changes related to technology, communication, and finance. Therefore, 

audits must follow developments in globalization. In an effort to overcome this challenge, the 

emergence of digital auditing has become an important innovation. The purpose of an audit is to 

obtain reasonable assurance that the financial statements are free from material misstatement, 

whether caused by fraud or error. Thus, this internship report will discuss audit procedures which 

aim to determine the application of Journal Entry Testing (JE Testing) and 3-Way Correlation in 

identifying material misstatements due to fraud in one of the companies operating in the 

pharmaceutical industry. 

Internship activities are performed in XYZ Public Accounting Firm (XY 

Indonesia), which is one of the audit firms that provide professional services in Indonesia. The 

company that is the client of the audit team is PT ABC, which operates in the pharmaceutical 

manufacturing industry. Currently, the company carries out business activities that focus on the 

pharmaceutical industry and trade with local and export sales. 

Fraud risk consists of five types that is, revenue recognition, risk of management 

override of controls, journal entries and other adjustments, significant unusual transactions, and 

related party relationships and transactions. PT ABC has indications of improper revenue 

recognition because PT ABC is a profitable company. Based on the perceptions and expectations 

of financial report users, revenue is one of the main focuses of financial report readers as the 

largest contribution to company profits. Apart from that, revenue also reflects the company's 

operational strategy so that there is often a risk of material misstatement due to fraud with 

incorrect revenue recognition (overstatement) or management override of controls to manage 

profits through misstatements in revenue accounts. Therefore, this internship report only discusses 

fraud risk related to revenue recognition, risk of management override of controls, journal entries 

and other adjustments, and significant unusual transactions. The procedures used to detect 

material misstatements related to fraud are Journal Entry Testing and 3-Way Correlation. 

Based on the results of the analysis of the JE Testing procedure, for the risk of 

management override of controls, the results showed that every transaction at PT ABC had been 

posted by the accountant in accordance with the job description and segregation of duties 

respectively, and there was no high-level management recorded journal. Meanwhile, for the risk 

of journal entries and other adjustments and significant unusual transactions, the results of the 

identified phrases do not indicate fraud because they are still part of normal company 

transactions. For risks related to revenue recognition, it is carried out by identification through 

3-Way Correlation and the results obtained are a correlation difference between revenue and 

account receivables of 9.16% due to the presence of VAT-Out and miscellaneous income, as well 

as a correlation difference between account receivables and cash of 0% because there is clearing 

cash in bank account which has a different GL account number from cash in bank. However, VAT-

Out, miscellaneous income and clearing cash in bank accounts are not transactions outside the 

normal course of business so there is no indication of fraud related to these transactions. 

 

Keywords: 3-way correlation analysis, financial audit, fraud, journal entry testing, revenue
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang

Era globalisasi telah membawa perubahan mendasar dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia, termasuk dalam ranah bisnis. Globalisasi membuat perusahaan memasuki pasar 

internasional menjadi lebih cepat dan mudah. Perubahan yang terjadi meliputi teknologi, 

komunikasi, serta keuangan. Industri farmasi merupakan salah satu industri yang 

terdampak oleh globalisasi. Melalui globalisasi, industri farmasi dapat menjalankan 

operasi bisnis yang lebih efisien seperti kemudahan dalam mendistribusikan obat-obatan 

ke seluruh dunia, peluang memasuki pasar global, dan peningkatan terhadap akses 

informasi medis dan penelitian obat-obatan. Hal ini menimbulkan lingkungan bisnis yang 

semakin kompleks.

Oleh karena itu, peran audit dalam menjaga integritas dan transparansi 

keuangan perusahaan menjadi semakin penting. Auditor harus menghadapi tantangan 

baru yang muncul akibat bisnis yang beroperasi secara global. Oleh karena itu, audit harus 

mengikuti perkembangan globalisasi. Dalam upaya mengatasi tantangan ini, munculnya 

digital audit menjadi salah satu inovasi yang penting. Digital audit memungkinkan auditor 

untuk mengumpulkan dan menganalisa data dengan cepat, serta mengidentifikasi potensi 

adanya kecurangan. Digital audit sendiri merupakan teknik audit yang memanfaatkan 

teknologi digital dalam mengevaluasi dan mengumpulkan bukti audit.

Melalui pemanfaatan teknologi dapat membantu auditor dalam mendeteksi 

fraud dalam laporan keuangan klien dan mencapai tujuan auditor. Menurut Hayes et al 

(2014:11), overall objectives auditor adalah untuk mendapatkan reasonable assurance 

bahwa laporan keuangan telah bebas dari material misstatement, baik yang disebabkan 

oleh fraud maupun error dan untuk melaporkan laporan keuangan serta 

mengkomunikasikannya sesuai dengan temuan auditor. Laporan keuangan digunakan
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oleh pemangku kepentingan sebagai alat ukur kinerja, sehingga apa yang dilaksanakan 

management terefleksikan dalam laporan keuangan.  

Salah satu elemen utama dalam laporan keuangan yang memerlukan 

perhatian khusus adalah pendapatan (revenue) perusahaan. Pendapatan adalah salah satu 

indikator utama kinerja keuangan suatu entitas dan memiliki dampak yang signifikan 

terhadap penilaian pemangku kepentingan, seperti pemegang saham, kreditor, investor, 

dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya. Oleh karena itu, seringkali management 

melakukan kecurangan dalam memanipulasi laporan keuangan di masa tutup buku atau 

kuartal akhir agar kinerja yang dilakukan oleh management tampak beroperasi secara 

efektif. Selain itu, auditor juga perlu untuk memperhatikan akun-akun lain yang berkaitan 

dengan pendapatan seperti piutang usaha dan kas. 

Pada laporan ini, perusahaan yang akan dibahas bergerak di industri 

manufaktur dengan sub sektor farmasi. Kinerja industri farmasi dan kesehatan di 

Indonesia memiliki pertumbuhan yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Perluasan 

rangkaian produk dan peningkatan permintaan obat-obatan menjadi faktor utama yang 

mendorong pertumbuhan pasar farmasi di Indonesia. Berdasarkan Indonesia.go.id (2021), 

Indonesia sendiri memiliki jumlah penduduk lebih dari 278 juta orang, hal ini 

menyebabkan industri farmasi memiliki pertumbuhan yang signifikan di Asia. Sebanyak 

75% kebutuhan masyarakat Indonesia atas obat-obatan dipenuhi oleh perusahaan dalam 

negeri. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan, hingga 2021 terdaftar sebanyak 241 

perusahaan yang bergerak di industri pembuatan obat (Indonesia.go.id, 2021). Selain itu, 

berdasarkan KumparanBisnis (2023), industri farmasi memiliki kontribusi hingga 4,3% 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). 

Perusahaan yang profitable terindikasi adanya improper revenue 

recognition. Berdasarkan persepsi dan ekspektasi dari pengguna laporan keuangan, 

revenue menjadi salah satu fokus utama oleh pembaca laporan keuangan sebagai 

kontribusi terbesar dalam profit perusahaan. Selain itu, revenue juga merefleksikan 

strategi operasional perusahaan sehingga seringkali terjadi risk of material misstatement 

akibat fraud dengan pengakuan revenue yang tidak tepat (overstatement) atau 
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management override of controls untuk mengelola laba melalui salah saji dalam akun 

revenue. 

Kondisi globalisasi ini telah membawa beberapa Kantor Akuntan Publik 

dalam melakukan transformasi audit kepada digital audit. Kantor Akuntan Publik XYZ 

(KAP XYZ) telah menggunakan digital audit tools dalam proses auditnya. Dengan adanya 

digital audit tools tersebut, membantu auditor pada KAP XYZ dalam menganalisa 

hubungan antara akun pendapatan, piutang usaha, dan kas serta memungkinkan auditor 

dalam melakukan prosedur journal entry testing. Melalui alat ini, memberikan manfaat 

bagi auditor seperti efisiensi waktu. Dengan demikian, laporan magang ini akan 

membahas mengenai prosedur audit yang berkaitan dengan journal entry testing serta 

korelasi antara akun pendapatan, piutang usaha dan kas yang diterapkan pada salah satu 

perusahaan yang bergerak di bidang farmasi. 

 

 

1.2. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, berikut merupakan tujuan dari 

pembuatan laporan magang ini: 

1. Mengetahui penerapan Journal Entry Testing dalam mengidentifikasi material 

misstatement karena fraud. 

2. Mengetahui penerapan 3-Way Correlation dalam mengidentifikasi material 

misstatement karena fraud.
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